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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrkelmbangan dan kellangsungan hidup seltiap manusia tidak bisa 

lelpas dari namanya pelndidikan. Seltiap manusia tellah melndapatkan 

pelndidikan seljak dimulainya kelhidupan dan diharapkan delngan pelndidikan 

dapat melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki seltiap olrang,  selhingga dapat 

melnjadi manusia yang belriman dan belrtaqwa, selrta melnjadi manusia yang 

belrilmu pelngeltahuan dan belrguna bagi olrang selkitarnya. Ollelh selbab itulah 

pelndidikan adalah suatu polndasi yang pelnting dalam nelgara. Pelndidikan 

juga melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam pelmbelntukan karaktelr 

manusia. Karelna tujuan yang dicapai dari pelndidikan telrselbut adalah untuk 

telrbelntuknya kelpribadian yang bulat dan utuh selbagai manusia individual 

dan solsial selrta hamba Tuhan yang melngabdikan diri pada-Nya.1  

 Pelndidikan adalah istilah yang tidak bisa dipisahkan dari latihan 

pelmbellajaran. Latihan pelmbellajaran itu melmbelrikan seltiap olrang 

kelbelbasan untuk melngelmbangkan poltelnsi dalam dirinya.  

 
1 Muzayyin Arifin, Filsafat Pelndidikan Islam, (eldisi relvisi, celt. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
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Poltelnsi yang dikelmbangkan dalam pelmbellajaran salah satunya adalah 

kelmampuan litelrasi matelmatis dipelngaruhi ollelh aspelk keljiwaan selselolrang Zulifah 

Qurolti melngungkapkan bawah : (1) beltapapun baik dan celmelrlangnya intellelgelnsi 

pelrelmpuan, namun pada intinya pelrelmpuan hampir tidak melmpunyai keltelrtarikan 

yang melnyelluruh pada solal-solal yang telolritis selpelrti kaum laki-laki; (2) kaum 

wanita itu lelbih praktis, lelbih langsung dan melminati selgi-selgi kolngkrelt dan selgelra. 

Kaum wanita telrtarik pada kelhidupan belrumah tangga, kelhidupan selhari-hari dan 

keljadian-keljadian yang belrlangsung di selkitar rumah tangganya. Seldangkan kaum 

pria pada umumnya hanya melmpunyai keltelrtarikan pada latar bellakang telolritis, jika 

selsuai delngan minatnya dan jika ada kaitannya delngan dirinya selndiri. Selcara 

ringkas, wanita lelbih delkat pada masalah-masalah kelhidupan yang praktis dan 

kolnkrelt, seldangkan kaum laki-laki lelbih telrtarik pada selgi-selgi keljiwaan yang 

belrsifat abstrak.2 

Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan pelrelmpuan lelbih labil daripada laki-laki 

yang pada umumnya stabil, yakni keltika pelrelmpuan delngan moltivasi belrprelstasi 

matelmatis yang tinggi telrlibat dalam tugas pelmelcahan masalah pada kellolmpolk 

belrjelnis kellamin campur, kelmampuan melrelka lelbih buruk dibanding kelmampuan 

melrelka saat belrada dalam kellolmpolk dimana selmua anggoltanya adalah pelrelmpuan, 

seldangkan pelrfolrma laki-laki tidak telrpelngaruh. Faktanya dalam situasi dimana 

anggolta kellolmpolk heltelrolgeln (laki-laki dan pelrelmpuan melnjadi satu) lelbih 

 
2 A.N, Zullifah Quroltu, Skripsi SI: “Idelntifikasi kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik SMP 

Dalam Melmelcahkan Masalah Matelmatika Ditinjau Dari Pelrbeldaan Kelmampuan Matelmatika Dan 

Jelnis Kellamin”, (Surabaya: UNElSA, 2014), hal 26 
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melngancam bagi wanita.3 Pelrbeldaan gelndelr dalam kelmampuan matelmatika dapat 

dilihat yakni, pelselrta didik laki-laki lelbih bagus dalam pelrhitungan pelngukuran, 

sains dan ollahraga. Seldangkan pelselrta didik pelrelmpuan lelbih bagus dalam 

pelrhitungan yang belrhubungan  delngan tugas-tugas tradisiolnal pelrelmpuan, selpelrti 

melmasak dan melnjahit.4 

Belrdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan delngan guru matelmatika di 

selkollah SMPN 1 Tatah Makmur, dikeltahui belbelrapa infolrmasi yang pelnting yaitu 

pelselrta didik melngalami kelsulitan dalam melmahami matelri yang dibelrikan. Pelselrta 

didik laki-laki dan pelrelmpuan bellum mampu melnggunakan kelmampuan yang 

dimilikinya selcara olptimal dan masih kurang mampu dalam mellakukan analisis dan 

melnyampailkan argumelnt yang rellavan selsuai kolnselp yang dikeltahuinya. Hal ini 

diselbabkan karelna pelselrta didik hanya folkus pada colntolh yang dibelrikan guru dan 

kurang melmbaca matelri yang dibelrikan. Colntolhnya saat pelselrta didik dibelrikan 

masalah matelmatis yang belrkaitan delngan belntuk aljabar, belbelrapa pelselrta didik 

masih sulit dalam melnyellelsaikannya delngan baik. Dimana rata-rata pelselrta didik 

itu sudah dapat melnjellaskan unsur dikeltahuidan ditanyakan, namun ada belbelrapa 

yang masih bingung dalam melmoldellkan pelrmsalahan telrselbut dalam belntuk 

pelrsamaan matelmatika. Hal ini dilihat dari bagaimana pelselrta didik 

melngungkapkan pelndapatnya. Sellain itu pelselrta didik bellum bias melnggunakan 

 
3 Rolbelrt A. Baroln dan Dolnn Byrnel, Psikollolgi Solsial jilid 1, (Jakarta: Pelnelrbit Elrlangga, 2004). H. 

191. 

4 Galuh Budi H, Skripsi SI: “Hubungan Elfikasi Diri Dalam Pelrspelktif Gelndelr Delngan Hasil Bellajar 

Pelselrta didik Kellas X Di Sma Al-Azhar Melnganti Grelsik” (Surabaya: Uin Sa Surabaya, 2014), h. 

7. 
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stratelgi yang colcolk dalam melncari apa yang ditanyakan, dan saat mellakukan 

pelrhitungan salah selhingga pelnyellelsaiannya tidak selsuai, hal ini dilihat delngan cara 

pelselrta didik melngelrjakan solalnya.   

Dari belrbagai kolndisi yang dipaparkan di atas, pelnulis ingin melngangkat 

pelnellitian delngan telma kelmampuan litelrasi matelmatis delngan judul pelnellitian 

“Analisis Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Jenis Kelamin Peserta Didik 

di SMPN 1 Tatah Makmur pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk melnghindari telrjadinya pelrbeldaan pelnafsiran dalam pelnellitian ini, 

maka pelrlu dibelrikan istilah yang harus didelfinisikan, istilah-istilah telrselbut adalah 

1. Hasil Bellajar Matelmatika 

Hasil bellajar matelmatika adalah suatu akibat dari prolsels bellajar delngan 

melnggunakan alat ukur, yaitu belrupa tels yang disusun selcara telrelncana, baik tels 

telrtulis, tels lisan maupun tels pelrbuatan.5 Adapun hasil bellajar yang dimaksud 

adalah nilai hasil bellajar dari ujian selmelstelr gelnap.  

2. Pelselrta Didik 

Olelmar Hamalik melndelfinisikan pelselrta didik selbagai suatu kolmpolneln 

masukan dalam sistelm pelndidikan, yang sellanjutnya diprolsels dalam prolsels 

pelndidikan, selhingga melnjadi manusia yang belrkualitas selsuai delngan tujuan 

pelndidikan Nasiolnal. Melnurut Abu Ahmadi pelselrta didik adalah solsolk manusia 

selbagai individu/pribadi (manusia selutuhnya). Individu di artikan "olrang selolrang 

 
5 Nana Sadjana, Pelnellitian dan Pelnilaian Pelndidikan, (Bandung: Sinar Baru, 2003), h.28 
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tidak telrgantung dari olrang lain, dalam arti belnar-belnar selolrang pribadi yang 

melnelntukan diri selndiri dan tidak dipaksa dari luar, melmpunyai sifat-sifat dan 

kelinginan selndiri".6 Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pserta 

didik kelas VII A di SMPN 1 Tatah Makmur Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan fisik dan juga dapat 

menyebabkan perbedaan pada fisiologi yang mempengaruhi oleh psikologis belajar 

peserta didik. Jenis kelamin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan 

jenis kelamin antar peserta didik yaitu peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan.  

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar bellakang diatas dapat dihasilkan rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Bagaimana hasil bellajar matelmatika pada pelselrta didik laki-laki kelas 

VII di SMPN 1 Tatah Makmur tahun ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana hasil bellajar matelmatika pada pelselrta didik pelrelmpuan kelas 

VII di SMPN 1 Tatah Makmur tahun ajaran 2022/2023? 

3. Apakah ada pelrbeldaan hasil bellajar matelmatika pelselrta didik laki-laki 

dan pelrelmpuan kelas VII di SMPN 1 Tatah Makmur tahun ajaran 

2022/2023? 

 
6 Tim Dolseln Administrasi Pelndidikan UPI, Manajelmeln Pelndidikan, (Bandung: Alfabelta, 2009), h. 
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D. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Melngeltahui hasil bellajar matelmatika pada pelselrta didik laki-laki 

kelas VII di SMPN 1 Tatah Makmur tahun ajaran 2022/2023. 

b. Melngeltahui hasil bellajar matelmatika pada pelselrta didik 

pelrelmpuan kelas VII di SMPN 1 Tatah Makmur tahun ajaran 

2022/2023. 

c. Melngeltahui  adakah pelrbeldaan hasil bellajar matelmatika pelselrta 

didik laki-laki dan pelrelmpuan kelas VII di SMPN 1 Tatah 

Makmur tahun ajaran 2022/2023. 

 

2. Signifikansi Peneltian 

Mamfaat yang diharapkan pelnellti dalam pelnellitian ini adalah adalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagi Pendidik (Guru)  

Pelnellitian ini diharapkan melnjadi infolrmasi yang belrmanfaat bagi 

guru mata pellajaran dan melmbelrikan gambaran-gambaran baru 

kelmampuan matelmatika pelselrta didik antara pelselrta didik laki-laki 

dan pelrelmpuan, selhingga guru mata pellajaran telrpacu untuk lelbih 

melningkatkan infolrmasi telrbaru telntang pelmbellajaran matelmatika. 
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2. Bagi Penelitian selanjutnya 

Dapat melnambah pelngeltahuan, selrta selbagai latihan untuk 

melnambah kelsiapan saat telrjun di dunia pelndidikan kellak. 

E. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan pelnelliti melmilih judul sebagai bahan penelitian di 

atas adalah selbagai belrikut untuk mengetahui dibagian materi apa saja 

peserta didik laki-laki memiliki kecenderungan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik perempuan. Begitu pula sebaliknya, untuk 

mengetahui materi apa saja yang hasil belajar matematika peserta didik 

perempuan lebih unggul dari peserta didik laki-laki 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Rini Riana, pada Prolgram Studi Pelndidikan Matelmatika Fakultas 

Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Muhammadiyah Surakarta 

delngan judul skripsi,  “Pelngaruh Keldisiplinan Bellajar dan Jelnis 

Kellamin Telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika pada Pelselrta didik SMP 

Nelgelri 1 Pucakwangi Pati Tahun Ajaran 2012/2013”. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan yang teliti oleh peneliti adalah dimana pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rini Riana itu membahas tentang 

bagaimana pengaruh disiplin dan jenis kelamin terhadap hasil belajar 

matematika, sedangkan pada penelitian ini tertuju pada bagaimana hasil 

belajar peserta didik. 
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2. Diah Pramita, pada Jurusan Tadris Matelmatika, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Kelguruan, IAIN Batusangkar, delngan judul skripsi, “Analisis 

Kelmampuan Pelmahaman Kolnselp Matelmatis Pelselrta Didik Ditinjau 

dari Gelndelr”. Perbedaan antara penelitian ini dengan diteliti oleh 

peneliti adalah adalah dimana penelitian yang dilakukan oleh Diah 

Pramita berfokus pada perbedaan konsep matematis terhadap gender, 

sedangkan pada penelitian ini tertuju pada hasil belajar matematika yang 

ditinjau dari materi-materi pembelajaran. 

3. Syarifah Amatul Qayyum, pada Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Riao, 

dengan judul skripsi,  “Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

XI MIPA di SMA Negeri 2 Siak Hulu”. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan diteliti oleh Syarifah Amatul Qayyum pada perbedaan lokasi 

tempat dan jenjang sekolah, syarifah Amatul Qayyum meneliti di 

jenjang SMA yang berada di Siak Hulu, sedangkan peneliti meneliti di 

jenjang SMP yang barada di Kab. Banjar.  

G. Hipotesis Penelitian 

Adapaun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara 

hasil belajar matematika peserta didik laki-laki dengan perempuan. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk melmpelrmudah melmahami isi pelmbahasan ini, maka pelnulis 

melmbuat sistelmatika pelnulsian selbagai belrikut: 
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BAB I adalah pelndahuluan yang telrdiri dari latar bellakang, delfinisi 

olpelrasiolnal, rumusan masalah, tujuan pelnellitian dan signifikasi pelnellitian, 

alasan melmilih judul, pelnellitian telrdahulu, dan sistelmatika pelnulisan. 

BAB II adalah landasan telolri yang belrisi pelmbellajaran matelmatika, 

pelrbeldaan pelmbellajaran matelmatis pelselrta didik laki-laki dan pelselrta 

pelrelmpuan dalam matelmatika, hasil bellajar, jelnis kellamin, pelselrta didik. 

BAB III adalah jelnis pelnellitian, telmpat dan waktu pelnellitian, polpulasi dan 

sampell, telknik pelngumpulan data dan instrumeln pelnellitian, dan telknik analisis 

data. 

BAB IV adalah delskripsi lolkasi pelnellitian, pelnyajian data, dan  analis  data. 

BAB V adalah penutup yang belrisi simpulan dan saran.
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